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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kota Sawahlunto adalah salah satu Daerah Tingkat Il di Provinsi Sumatera
Barat. Kota ini memiliki luas wilayah 5,86 km? dan populasi 15.279 jiwa. Kota
Sawahlunto merupakan kota tambang batu bara satu-satunya di Sumatera
Barat, yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1892.
Perkembangan pertambangan batubara inilah yang membuat dinamika sejarah
kota Sawahlunto memiliki ciri khas dibanding dengan daerah lainnya. Kota
tambang ini kemudian tumbuh menjadi suatu Kota Tambang yang Berbudaya
dan memiliki berbagai keunikan yang terletak pada bangunan bersejarah,
bekas industri tambang, dan berbagai objek wisata. Selain itu, kota
Sawahlunto memiliki julukan Kota Mutiara Hitam identik dengan banyaknya
tambang batubara. Kemudian kota ini, dikelilingi oleh bukit-bukit sehingga
membentuk setengah bola maka dijuluki kota kuali (kuali merupakan alat
penggorengan yang terbuat dari besi berwarna hitam dengan bentuk setengah
bola). Abiyoga (2005: 12) menjelaskan:
Sawahlunto awalnya merupakan daerah persawahan dan perladangan
yang berada dalam wilayah Nagari Kubang, Sejak tahun 1887,
Sawahlunto dirancang oleh Pemerintah Hindia Belanda sebagai kota
tambang yang berorientasi pada industri tambang batubara. Kota ini
dipersiapkan sebagaimana layaknya sebuah kota, dengan jaringan
jalan, penataan bangunan, sistem drainase, dan sanitasi yang sempurna

dan menuju kota wisata tambang yang berbudaya.

Selain itu juga, Abiyoga (2005: 5) menjelaskan:



“Banyaknya pekerja tambang dari berbagai etnis yang datang ke
Sawahlunto membuat kota ini kaya akan keragaman warisan seni dan
budaya. Seni dan budaya yang menonjol disini dengan adanya
pertunjukan kuda kepang, kesenian tabuik, randai, salawaik dulang,
campur sari, barongsai, wayang kulit, tari tor-tor, tari tenun, tari
tambang dan reog Ponorogo. Kesenian ini merupakan akulturasi
budaya multietnis”.

Dari penjelasan Abiyoga tersebut, dapat dikatakan bahwa kota Sawahlunto
memiliki perjalanan sejarah baik dilihat dari fisik (bangunan-bangunan) dan
juga perjalanan budaya yang beragam (multietnis).

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto merupakan instansi
pemerintah, yang mengelola bidang-bidang pariwisata yang ada di kota
Sawahlunto baik pengelolaan fasilitas, atau kebutuhan yang perlu dibenahi
pada tempat-tempat wisata di kota Sawahlunto. Selain itu Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Sawahlunto, juga memfasilitasi setiap kegiatan yang
berhubungan dengan seni dan budaya pada even-even tertentu misalnya setiap
tanggal 1 Desember dalam rangka memperingati hari ulang tahun kota
Sawahlunto. Dari informasi kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Sawahlunto bahwa setiap kegiatan ataupun perbaikan pada objek wisata sudah
terpogram pada program kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Sawahlunto. Diantara beberapa program kerja Dinas Pariwisata, antara lain:
mengembangkan potensi pariwisata serta mengembangkan sarana dan
prasarana kepariwisataan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwa kota Sawahlunto

memiliki potensi wisata yang bernilai sejarah, budaya, kesenian, olahraga,

rekreasi, dan kerajinan tangan. Bila dilihat dari segi objek pariwisata kota



Sawahlunto, dapat ditinjau dari berbagai jenis wisata antara lain: Pertama,
wisata sejarah, contohnya: Lubang Tambang Mbah Soero (pengembangan dan
perbaikan), Museum Kereta Api, Makan Prof. Mr. M. Yamin (pengembangan
dan perbaikan), Rumah Pek Sin Kek, Gedung Pusat Kebudayaan dan Museum
Goedang Ransoem. Kedua, wisata budaya contohnya: Makan Bajamba yang
diadakan setiap memperingati HUT Kota Sawahlunto. Ketiga, wisata religi
contohnya: Mesjid Nurul Huda, Gereja Khatolik, dan Mesjid Agung Nurul
Islam. Keempat, wisata rekreasi contohnya: Waterboom Garden and Pool
Muaro Kalaban dan Taman Satwa Kandih (pengembangan dan perbaikan).
Kelima, wisata olahraga contohnya: Arena Pacuan Kuda (pengembangan dan
perbaikan), Arena Motocross (pengembangan dan perbaikan) dan Arena
Terbang Paralayang. Keenam, wisata kuliner, contohnya: Dendeng Batokok.
Ketujuh, wisata pendidikan antara lain: Balai Diklat Tambang Bawah Tanah
(BD-TBT) dan Wisata Kerajinan Tangan, contohnya: Kerajinan Rotan, Sapu
ljuk, Kerajinan Batubara, dan Tenunan/ Songket Silungkang.

Sebagian objek wisata tersebut sudah ada yang dipromosikan dan ada yang
belum dipromosikan. Adapun media yang baru digunakan untuk
mempromosikan objek wisata tersebut, antara lain: iklan radio lokal,
billboard, masih dalam daerah kota Sawahlunto, brosur, leafleat, dan TV baru
dalam jangka waktu yang singkat, artinya digunakan sesuai dengan kebutuhan.

Dengan demikian, media promosi tersebut dapat digunakan sesuai dengan

harapan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto. Mengacu pada



program kerja dan struktur organisasinya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Sawahlunto ingin mempromosikan kota Sawahlunto.

Berdasarkan penjelasan diatas, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Sawahlunto berupaya untuk mempromosikan Kota Sawahlunto yang dapat
menjangkau sasaran yang lebih luas diantaranya daerah-daerah baik diluar
kota Sawahlunto maupun daerah-daerah Sumatera Barat. Untuk itu, diperlukan
sebuah media promosi yang dapat menjangkau daerah-daerah lain. Dengan
demikian, media promosi tersebut dapat digunakan sesuai dengan harapan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto, yaitu dapat menjangkau
daerah-daerah luar Sawahlunto.

Media promosi yang akan digunakan adalah teknologi, multimedia karena
pemanfaatan multimedia sangat mempengaruhi kinerja dalam usaha mencapai
sebuah tujuan. Diantaranya untuk mempromosikan sebuah perusahaan produk
atau jasa. Selain itu, teknologi multimedia juga dimanfaatkan untuk
menampilkan gaya baru dalam memberikan informasi yang lebih efisien untuk
diterima dan mudah dipahami.

Aji dalam http://kuncoroaji.wordpress.com/2007/05/31/ pengetahuan-
dasar-editing-video-1/-comments, diakses 23 Mei 2008 menjelaskan bahwa
multimedia merupakan sarana media informasi yang terdiri dari gabungan
beberapa elemen, yaitu teks, video, gambar diam (still image), dan audio. Beni
dalam  http://maroebeni.wordpress.com/category/desain-komunikasi-visual/,
diakses 16 Maret 2009), menjelaskan bahwa:

Multimedia merupakan konsep dan teknologi dari unsur - unsur
gambar, suara, animasi serta video yang disatukan melalui komputer


http://kuncoroaji.wordpress.com/2007/05/31/%20pengetahuan
http://maroebeni.wordpress.com/category/desain-komunikasi-visual/

untuk disimpan, diproses dan disajikan guna membentuk interaktif

yang sangat inovatif antara komputer maupun media elektronik

lainnya dengan user (penguna).

Dengan memanfaatkan teknologi multimedia kiranya semua bidang
yang dilakukan akan terlihat menarik, lebih hidup, baik dalam ekspresi
maupun cara berkreatifitas. Peran tampilan desain yang menarik
dilengkapi multimedia audio dan video akan menampilkan sebuah organisasi
usaha yang memiliki kesan dan nilai eksklusifitas. Salah satu media informasi
yang paling efektif adalah produk media visualisasi multimedia dalam
kemasan berbentuk CD/ DVD/ VCD vyang dijalankan di atas perangkat
komputer ataupun perangkat elektronik lainnya. Salah satu contoh
multimedia audio visual dan CD interaktif adalah company profile
yaitu merupakan aplikasi multimedia yang dapat membantu untuk
menceritakan sebuah perusahaan, komunitas atau instansi yang bersifat
kenangan dan dokumentasi internal ataupun eksternal. Lorco (2007) dalam
http://lorco.biz/safety/company_profile_lorco.pdf menjelaskan bahwa:

Company profile menampilkan biodata multimedia foto-foto, dan
video singkat dokumentasi perusahaan tersebut dengan format CD
interaktif ataupun audio visual, company profile ini dapat membantu
memperkenalkan  profil sebuah fasilitas produksi perusahaan/
organisasi/ kegiatan/ daerah/ objek wisata agar lebih komunikatif dan
menarik perhatian audience.

Dari penjelasan diatas, maka perangkat bisnis atau jasa pada media audio
visual, melalui company profile diantaranya dapat meningkatkan performa
bisnis dan perusahaan. Company profile diterapkan pada produk atau jasa

yang diproduksi akan bagus dalam pelayanan dan kualitasnya. Peranan

company profile dapat memberikan pelayanan pada produk atau jasa yang


http://lorco.biz/safety/company_profile_lorco.pdf

berkualitas. Diantara keunggulan company profile bisa diterapkan pada
promosi pariwisata. Multimedia yang ditampilkan dalam bentuk company
profile yang terdiri dari teks (text), gambar (image), audio, film serta animasi.
Penampilan teks, gambar, audio, film serta animasi dirancang secara atraktif.
Produk tersebut berisi informasi tentang suatu pengetahuan maupun kegiatan
di suatu wilayah khususnya kota Sawahlunto termasuk berbagai aktivitas di
dalamnya, baik yang bersifat ilmiah maupun non-ilmiah, seperti: profil daerah,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Sawahlunto, dan objek-objek yang
terdapat di kota tersebut.

Maka dari itu, dengan adanya company profile ini, masyarakat luas dapat
lebih mengenal dan mengerti objek-objek wisata yang ada pada daerah-daerah
di Sumatera Barat, salah satunya kota Sawahlunto. Guna meningkatkan
promosi pariwisata kota Sawahlunto, penulis memilih Kota Sawahlunto
sebagai objek penelitian yang bertujuan agar masyarakat baik dalam maupun
luar kota Sawahlunto mengetahui objek wisata yang ada. Dengan demikian,
judul dari laporan Karya Akhir ini adalah "Perancangan Company Profile
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto”.

. ldentifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan terdapat
masalah-masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kota Sawahlunto memiliki nilai sejarah seperti Gedung Pusat Kebudayaan

(GPK) yang dulu merupakan Gedung pertemuan orang-orang Belanda,

Lobang Tambang Mbah Soero merupakan tempat kerja orang rantai serta



Museum Goedang Ransoem merupakan dapur umum tempat memasak
untuk orang-orang rantai, dan dikhawatirkan nilai sejarah tersebut tidak
lagi dikenal masyarakat.

2. Kota Sawahlunto memiliki potensi pada bangunan bersejarah seperti
Gereja Khatolik, Rumah Pek Sin Kek, dan GPK bangunan yang bergaya
Indies dan Pecinan yang ditempati dan difungsikan oleh orang-orang
Belanda , kesenian daerah, dan kerajinan tangan.

3. Kurangnya perhatian masyarakat tentang kawasan wisata yang terdapat di
kota Sawahlunto. Banyak masyarakat yang tidak mengetahui apa saja
objek wisata yang terdapat baik di Kota Sawahlunto sendiri atau daerah
lain.

4. Kurangnya promosi tentang pariwisata kota Sawahlunto, baik itu wisata
sejarah, budaya, religi, kuliner, rekreasi, olahraga, pendidikan, dan
kerajinan tangan, pada umumnya dalam bentuk cd interaktif. Selama ini
promosi yang dilakukan lewat media elektronik seperti radio lokal dan
media cetak seperti brosur, leafleat, dsb.

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan,untuk
mempromosikan daerah wisata Kota Sawahlunto maka dibuat Perancangan

Media Promosi baik Profil Daerah Kota Sawahlunto dan Profil Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan kota Sawahlunto dalam bentuk Company Profile.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis mencoba merumuskan
masalah yaitu: Melalui Company Profile diperlihatkan atau dirancang sebuah
media promosi yang berisi tentang profil daerah Kota Sawahlunto, profil
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto, dan company profile
tentang Wisata Sejarah, Budaya, Religi, Pendidikan, Olahraga, Rekreasi,
Kuliner, dan Kerajinan Tangan

E. Tujuan Perancangan

Adapun tujuan perancangan ini berbentuk:

1. Company Profile CD Interaktif yang berisi: Profil daerah Kota
Sawahlunto, Profil Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto,
dan objek-objek pariwisata baik itu wisata sejarah, budaya, religi,
pendidikan, olahraga, rekreasi, kuliner, dan kerajinan tangan.

2. Media cetak seperti katalog, poster, kalender meja, kwartet, kartu pos
(postcard), tas belanja (shopping bag), buku catatan (note book) dan cover
CD.

3. Baju kaos dan pin/ bros.

F. Kegunaan Perancangan

1. Mempromosikan pariwisata kota Sawahlunto.

2. Untuk meningkatkan apresiasi bagi masyarakat luas.

3. Melestarikan nilai-nilai sejarah kota Sawahlunto.

4. Sebagai arsip bagi pemerintah daerah kota Sawahlunto khususnya Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto dan penulis.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari Perancangan Company Profile Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Sawahluto dapat penulis simpulkan beberapa hal berikut: Unsur-unsur
media yang dipergunakan dalam perancangan CD Interaktif Company Profile
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto meliputi: gambar, suara,
sound, teks, motion, teks, dan narasi yang mengacu kepada teori SWOT serta
diperlukan konsep verbal dan konsep visual. Pembuatan lay out atau tata letak
pada perancangan media utama dan media pendukung mengacu kepada
prinsip-prinsip desain dan unsur-unsur desain agar mendapatkan hasil yang
maksimal. Dengan demikian, perancangan CD Interaktif company profile
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto beserta media pendukung
lainnya dapat menjangkau sasaran luas baik diluar kota Sawahlunto, meliputi
Sumatera Barat maupun daerah-daerah luar Sumatera Barat.
B. Saran
1. Kepada Pemda Kota Sawahlunto khususnya Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Sawahlunto lebih mempromosikan lagi objek-objek
wisata yang ada kepada masyarakat luas baik melalui media cetak ataupun
media eletronik agar masyarakat mengetahui objek wisata tersebut.
2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mengelola objek-objek wisata dengan
menambah sarana dan prasarana guna kenyamanan pengunjung.
3. Hendaknya masyarakat kota Sawahlunto berupaya untuk melestarikan

objek-objek wisata ataupun peninggalan sejarah di Kota Sawahlunto.
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